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ABSTRAK

Tris Tanta 2013/1306977, “ Aktivitas permainan tradisional masayarakat
Nagari Talang Maua, Kecamatan Mungka,

Kabupaten Lima Puluh Kota

Masalah penelitian ini adalah rendahnya minat Aktivitas Permainan
Tradisional di Masyrakat Talang Maua, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima
Puluh Kota sehingga perkembangan aktivitas permainan tradisional berkurang
dan berakibatnya tidak ada perkembangan sosial terhadap masyarakat satu sama
lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Aktivitas Permainan Tradisional
apa saja yang masih dilakukan masyarakat Talang Maua, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota. Metode Penelitian ini bersifat deskriptif
(Kualitatif). Populasi dalam penelitian ini berupa tokoh masyarakat 10 orang,
sedangkan sampel diambil secara total sampling, yaitu tokoh masyarakat
berjumlah 5 orang. Penilaian aktivitas permainan tradisional diambil dengan
menggunakan cara wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian adalah wawancara memberikan pengaruh
terhadap perkembangan aktivitas permainan tradisional di nagari Talang Maua
sehingga tokoh masyrakat disana dapat kembali mengolah permainan
tradisional menjadi diminati masyarakat kembali.

Kata kunci : Aktivitas Permainan Tradisional di Masrakat nagari Talang
Maua
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan budaya yang tidak
dapat dicari tandingannya, yang tediri dari beribu-ribu pulau. Di setiap pulau
didiami oleh jutaan masyarakat yang memiliki berbagai macam suku dan
budaya. Keanekaragaman kebudayaan Indonesia menggambarkan kekayaan
budaya bangsa yang menjadi modal dan landasan pengembangan budaya
seluruhnya. Indonesia adalah salah satu negara yang sangat kaya, baik dalam
segi wilayah maupun dari segi kebudayaannya yang ada di dalamnya. Bangsa
Indonesia memiliki budaya yang beraneka ragam tidak terhitung jumlahnya.
Mulai dari tarian tradisional, bahasa tradisional, musik tradisional, permainan

tradisional dan lain-lain.

Ketetapan MPR-RI Nomor II/MPR/1988 Tentang GBHN mengatakan
bahwa keanekaragaman yang ada perlu dibina dan dikembangkan, sebagai
mana tercantum dalam garis-garis Besar Haluan Negara,yaitu: “Kebudayaan
indonesia yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa, yang harus terus
dipelihara, dibina dan dikembangkan guna memperkuat penghayatan dan
pengalaman pancasila, meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepribadian
bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebanggan nasional. Memperkokoh
jiwa persatuan dan kesatuan bangsa serta mampu menjadi penggerak bagi

perwujudan cita-cita bangsa di masa depan. Sehubungan dengan itu perlu



diupayakan terbukanya peluang bagi masyarakat luas untuk berperan aktif
dalam proses pengembangan kebudayaan nasional dan dalam menikamati

hasil-hasilnya”.

Berdasarkan kutipan tersebut dijelaskan bahwa kebudayaan bangsa
Indonesia perlu dibina, dijaga dan dikembangkan agar nilai budaya bangsa
tetap utuh di tengah-tengah masyarakat. Sehingga nilai-nilai luhur yang
terkandung di dalamnya yang menjadi karakter bangsa Indonesia tetap terjaga
dalam upaya pembangunan nasional bangsa. Depdikbud (1998:1) Salah satu
bagian dari ragam budaya bangsa Indonesia adalah permainan tradisional.
“Permainan tradisional mempunyai makna suatu (permainan) yang dilakukan
dengan berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara
turun-temurun dan dapat memberikan rasa puas atau senang bagi si pelaku.
Achroni (2012:7) mengatakan Selain sebagai warisan luhur yang membuat
bangsa ini begitu kaya dengan ragam budaya, permainan tradisional juga sarat
manfaat. Jauh sebelum berbagai teori pendidikan moderen lahir dan mengupas
pentingnya aktivitas bermain serta mainan edukatif bagi perkembangan anak,
leluhur bangsa ini telah begitu arif memahami kebutuhan anak-anak akan

permainan,

Aktifitas bermain dapat memberikan kesegaran pada fisik dan
kesenangan psikis melalui aktifitas fisik. Anak-anak menghasilkan tenaga
besar tetapi tidak habis untuk digunakan. Konsekuensinya tenaga yang tidak
habis digunakan akan menumpuk dan akhirnya sampai pada titik yang

mengharuskan tenaga ini dilepaskan. Untuk itu, bermain merupakan media



yang ampuh untuk melepaskan kelebihan tenaga yang dipunyai oleh anak-

anak ( Toho cholik dan Gusril, 2004:102).

Dari beberapa pernyataan diatas dapat dilihat bahwa bermain
mempunyai peran penting dalam perkembangan anak. Bermain menutut anak
untuk lebih aktif bergerak dan bersosialisasi dengan teman-teman
disekitarnya. Hal ini tentunya akan berpangaruh pada perkembangan fisik,
motorik, kognitif dan sosialisasi anak. Pada saat bermain otot-otot besar dan
sebagian atau seluruh anggota tubuh digunakan oleh anak untuk melakukan
gerakan tubuh. Sehingga akan berpengaruh khususnya pada perkembangan
fisik dan motoriknya. Sosialisasinya juga akan lebih baik, karena anak
menjadi lebih sering berhubungan dengan orang lain. Selain itu permainan
tidak hanya dilakukan oleh anak-anak saja tetapi terkadang juga bisa diakukan

oleh orang dewasa dengan tujuan untuk menghibur diri mereka.

Faktanya jika ditelisik lebih secara mendalam, aktifitas permainan
tradisional memang mampu menjadi media untuk mengoptimalkan berbagai
jenis kecerdasan anak seperti kecerdasan kognitif, kecerdasan sosial,
kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan naturalis dan lain-lain,

sehingga mengajarkan berbagai nilai positif dan meyehatkan badan.

Berdasarkan banyaknya manfaat yang didapat dari uraian permainan
traditional tersebut, akhirnya penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti
lebih lanjut mengenai aktivitas permainan traditional dalam masyarakat. Oleh

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul



Aktivitas Permainan Tradisional di masyarakat Nagari Talang Maua,

Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota”.

Adapun permainan tradisional yang ada di Nagari Talang Maua yang

masih ada dimainkan sebagai berikut:

1. Permainan congkak umumnya dimainkan oleh anak perempuan
yang berumur 5-15 tahun, adakalanya ibu-ibu senang
memainkannya. Dimainkan pada waktu senggang. Peralatan yang
diguanakan yakni 1 buah papan cngkak dengan 14 lubang dan 2
buah lumbung, 98 buah batu kecil atau kucing. Sebelum permainan
dimulai lebih dulu diadakan sut untuk menentukan siapa yang lebih

dulu main.

2. Permainan layang-layang umumnya dilakukan oleh kaum laki-laki
anak-anak maupun dewasa. Bermain layang-layang dengan cara
melepas layang-layang yang dilakukan dengan satu orang

memegang tali dan satu lagi menghajukan layang-layang.

3. Permainan panjat pohon pinang umumnya permainan ini dapat kita
lihat saat perayaan hari ulang tahun Republik Indonesia.
Dimainkan oleh anak laki-laki berjumlah 5 orang si pemain
memanjat secara bergantian atau beleret-leret sampai 5 orang
berupaya untuk mendapat benda yang digantungkan dibagian atas

tersebut.



4. Permainan tali ini dimainkan dengan tali, karena pemain memakai
sutas tali yang diputar oleh dua orang pada pada kedua ujungnya.
Pada saat tali diputar satu atau dua orang anak secara rentak masuk
dan melompat dalam putaran tali untuk permainan inidibutuhkan

tali yang panjangnya 2-3 meter.

5. Permainan sepak tekong dimainkan oleh anak laki-laki berusia 7
tahun-8 tahun, dan jumlah yang ideal dalam permainan ini antara 5
orang — 10 orang dilakukan di halaman rumah yang mempunnyai

tempat-tempat persembunyian.

Permainan tradisional dikalangan masyarakat sekarang ini khususnya

di Nagari Talang Maua lebih banyak meminati permainan era modern seperti:

1. Game online adalah game yang dimana dimainkan perorangan dan
dihubungkan langsung dengan internet. Masa anak-anak serta
remaja game online ini sebagai pengobat stress bagi yang
memainan dimana game dapat menghibur diri kita sendiri dan
menghabiskan banyak waktu ditempat bermain game sehingga
anak-anak tidak ada berkomunikasi di dunia nyata sehingga untuk

melakukan aktivitas permainan tradisional bisa dibilang jarang.

2. Playstation adalah game dimana bisa dimainkan secara kelompok
menggunakan tv dan digital sebagai media pendukungnya game

playstation ini dapat menghabiskan banyak waktu dirumah



sehingga melakukan aktivitas permainan tradisional pun tidak

menarik lagi di kalangan anak-anak dan remaja sekarang.

3. Handphone adalah sebagai alat untuk komunikasi dan dapat jugak
dilakukan bermain game dimana sekarang anak-anak lebih memilih
bermain hp dari pada melakukan aktivitas permainan tradisional
disebabkan orang tua tidak lagi mengenalkan kepada anak-anaknya
permainan tradisional orang tua sekarang lebih banyak memilih
mengenalkan anaknya memakai handphone maka dari itu aktivitas
permainan tradisional tidak dilirik lagi atau tidak sebagai permainan

favorit di kalangan anak-anak sekarang.

Permainan tradisional sudah mulai hilang dikalangan masyarakat
dikarenakan kurangnya sosialisasi kepada anak-anak dan masyarakat serta
pengaruh era digital saat ini lebih banyak orang memilih menghabiskan
waktunya dirumah berjam-jam demi bermain gadget dan playstation dan tidak
bisa dipungkiri anak-anak sekarang lebih menyukai hal seperti itu ketimbang
bermain diluar sehingga aktivitas permainan tradisional menjadi tidak favorit

dikalangan masyarakat.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat di
identifikasikan masalah yang berhubungan dengan aktivitas permainan
tradisional di masayarakat Nagari Talang Maua, Kecamatan Mungka,

Kabupaten Lima Puluh Kota” dilihat melalui lima permainan traditional yaitu:



1. Permainan congkak

2. Permainan layang-layang

3. Permainan panjat pohon pinang

4. Permainan sepak tekong

5. Permainan tali

6. Minat

7. Teknologi

Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya keterbatasan waktu, dana, serta literatur, maka
penulis membatasi penelitian dan disesuaikan dengan kemampuan peneliti
agar pengkajian lebih mendalam tentang “ aktivitas permainan tradisional di

nagari maur kecamatan mungka kabupaten lima puluh kota.”

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah
yang diteliti sebagai berikut: Bagaimanakah Aktivitas Permainan Tradisional

Di Nagari Talang Maua Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan batasan ma<alah, maka peneliti merumuskan masalah
yang diteliti sebagai berikut: Untuk Mengetahui Bagaimana Masyarakat

Nagari Talang Maua Melakukan Aktivitas Permainan Tradisional.



F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang akan dilakukan nantinya, maka manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk pembaca dapat mengetahui apa saja aktivitas permainan tradisional
di masayarakat, jenis permainan traditional yang masih ada serta seberapa
sering aktivitas permainan traditional yang masih di lakukan oleh
masyarakat talang maua?

2. Untuk penulis sebagai penambah wawasan serta guna memenuhi salah
satu syarat bagi dalam memperoleh gelar sarjana olahraga jurusan
Kesehatan dan Rekreasi di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

3. Sebagai bahan masukkan bagi pemerintah setempat, orang tua, pendidik,
masyarakat, khususnya bagi masyarakat nagari talang maua bahwa begitu
banyak nya manfaat permainan traditional yang berada di lingkungan
masyarakat guna meningkatkan kecerdasan anak, serta gunanya untuk
mempersatu masyarakat.

4. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan Jurusan Kesehatan dan Rekreasi

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Aktivitas Permainan
Tradisional di masayarakat Nagari Talang Maua, Kecamatan Mungka,

Kabupaten Lima Puluh Kota diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Aktivitas permainan congkak biasanya di lakukan pada waktu senggang
seperti sore hari menjelang magrib dan malam sebelum tidur, serta
permainan congkak juga di ajarkan dari generasi ke generasi di
karenakan permainan telah ada sejak dulu.

2. Aktivitas permainan layang — layang ini masih rutin di lakukan, biasanya
permianan ini di lakukan pada waktu senggang seperti sore hari, serta
permainan ini juga dilombakan sebulan sekali.

3. Aktivitas permainan panjat pinang masih rutin di lakukan walaupun
dilakukan pada hari kemerdekan dan setelah lebaran, permainan ini di
lalukan di lapangan terbuka sehingga dapat di tonton banyak orang

4. Aktivitas permainan sepak tekong jarang di lakukan karna permainan ini
tidak di kenalkan lagi mangkanya anak-anak tidak mengetahui permainan
sepak tekong, dan permaianan baru lebih menyenangkan.walaupun
sehingga permainan sepak tekong tenggelam dalam masa.

5. aktivitas permainan tali sudah jarang terlihat anak-anak memainkannya, di

karenakan permainan baru sudah banyak berkembang di masyarakat saat

48
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ini dan permainan baru pun lebih menarik untuk dimainkan ketimbang

permainan tali.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat di
kemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Tokoh Masyarakat, harus lebih memperkenalkan aktivitas permainan
tradisonal kepada masyarakatnya sehingga permainan tradisional tidak
hilang karna permainan modern dan melakuan perlombaan setiap
permainan tradisional seperti permainan congkak, permainan layang —
layang, permainan panjat pinang, permainan sepak tekong,dan permainan
tali sehingga masyrakat lebih sering mempermainakan permainan
tradisional.

2. Masyarakat setempat setidaknya berperan aktif dalam melestarikan
permainan tradisional seperti memperkenal kan permainan kepada anak,
cucu dan saudara, mempermankan permainan tradisional bersama anak,
cucu dan saudara sehinggga permainan akan tetap lestari walaupun

pergantian zaman.
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